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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan :  

Pertama, kombinasi ekstrak herba sambiloto, biji jinten hitam dan rimpang 

jahe memiliki khasiat sebagai antiasma dibuktikan dengan menurunnya persentase 

sel neutrofil darah tepi.  

Kedua, ada perbedaan antara pemberian dosis tunggal masing – masing 

herba sambiloto, bji jinten hitam dan rimpang jahe dengan pemberian dosis 

kombinasi dari ketiga tanaman tersebut.   

 

B. Saran 

Saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Pertama, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui 

kemungkinan adanya efek samping jika dipakai dalam jangka panjang pada 

manusia.  

Kedua, perlu dilakukan penghitungan neutrofil mencit sebelum diinduksi, 

setelah diinduksi dan setelah diberi perlakuan.  

Ketiga, perlu diperbaiki pada cara kerja menstimulasi hewan coba dengan 

cara inhalasi, dengan menggunakan alat yang lebih efektif.  

Keempat, penghitungan neutrofil harus oleh orang yang berkompeten 

dalam bidang histologi.  
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Kelima, kontrol positif atau pembanding diganti dengan pembanding yang 

memiliki aktivitas yang mirip dengan aktivitas kandungan kimia tanaman. 

Contohnya obat golongan steroid.  

Keenam, perlu dilakukan identifikasi kandungan kimia yang dicurigai 

maupun tidak dicurigai memilki efek sebagai antiasma. 
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Lampiran 1. Surat pembelian hewan uji 
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Lampiran 2. Identifikasi tanaman  
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Lampiran 3. Foto tanaman, serbuk dan ekstrak 

 

 
Tanaman Sambiloto (Androgaphis paniculata Ness) 

 
Biji Jinten Hitam (Nigella sativa) 

 
Tanaman Rimpang Jahe (Zingiber officinale Rosc) 
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Serbuk Sambiloto Biji jinten hitam dan Rimpang  jahe 

 

 
Ekstrak kental  Sambiloto, Biji  jinten  Hitam dan Jahe 

 

 
Sediaan Oral 
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Lampiran 4. Foto alat-alat penelitian    

   

 

           Mikroskop cahaya    botol maserasi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Moizture balance 
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Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan  

a. Perhitungan susut pengeringan serbuk sambiloto 

Berat awal (g) Berat akhir (g) Susut kering (%) 

2,00 

2,00 

2,00 

1,83 

1,83 

1,83 

7,50 

7,00 

7,00 

  7,17 

 

Persentase rata-rata susut kering:  

= 
n

xxx 321 
 = 

3

00,700,750,7 
= 7,17 % 

Jadi persentase rata-rata susut kering dengan alat moisture balance adalah 

7,17 % 

b. Perhitungan susut pengeringan serbuk jinten hitam 

Berat awal (g) Berat akhir (g) Susut kering (%) 

2,00 

2,00 

2,00 

1,93 

1,92 

1,92 

9,50 

9,00 

9,00 

  9,17 

 

Persentase rata-rata susut kering:  

= 
n

xxx 321 
 = 

3

00,900,950,9 
= 9,17 % 

Jadi persentase rata-rata susut kering dengan alat moisture balance adalah 

9,17 % 

c. Perhitungan susut pengeringan serbuk jahe 

Berat awal (g) Berat akhir (g) Susut kering (%) 

2,00 

2,00 

2,00 

1,92 

1,91 

1,91 

8,50 

8,00 

8,00 

  8,17 
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Persentase rata-rata susut kering:  

= 
n

xxx 321 
 = 

3

00,800,850,8 
= 8,17 % 

Jadi persentase rata-rata susut kering dengan alat moisture balance adalah 

8,17 % 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak 

a. Rendemen ekstrak herba sambiloto 

Berat serbuk (g) Berat  ekstrak (g) % Rendemen 

300 48,005 16,001 

 

Perhitungan dalam (%) : 

% rendemen = 
                 

                
 x 100 % 

Hasil perhitungan persentase rendemen ekstrak herba sambiloto yaitu          

16,001 % 

b. Rendemen ekstrak biji jinten hitam 

Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) % Rendemen 

300 72,513 24,171  

 

Perhitungan dalam (%) : 

% rendemen = 
                 

                
 x 100 % 

Hasil perhitungan persentase rendemen ekstrak herba sambiloto yaitu         

24,171 % 

c. Rendemen ekstrak rimpang jahe 

Berat serbuk (g) Berat berat (g) % Rendemen 

300 52,809 17,603 

 

Perhitungan dalam (%) :  

% rendemen = 
                 

                
 x 100 %. Hasil perhitungan persentase 

rendemen ekstrak herba sambiloto yaitu 17,603. 
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Lampiran 7. Foto identifikasi kandungan kimia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sambiloto        Jahe 

Flavonoid 

                                              

sambiloto                            sambiloto 

saponin      tanin 
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  Jinten hitam                          Jahe 

Minyak atsiri 
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Lampiran 8. Perlakuan hewan uji  

 

   

Pemberian ekstrak   pemberian OVA i.p   

 

 

   

Pemberian OVA aerosol  pengambilan darah tepi 
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Lampiran 9.   Perhitungan dosis dan volume pemberian tiap kelompok 

perlakuan 

 

1. Telfast® (Fexofenadine) = 120 mg (dosis manusia 70 kg) 

 Dosis untuk mencit 20 g = 120 x 0,0026 

= 0,3 mg/20 g BB mencit 

 Larutan stok  0,24 %  = 0,24 g/100 ml 

= 240 mg/100 ml 

= 120 mg/50 ml 

= 2,4 mg/ ml 

 Volume pemberian  = 
      

     
         0,125 ml 

2. Ekstrak sambiloto, jinten hitam, jahe 

Dosis ekstrak tunggal maupun kombinasi sambiloto, biji jinten hitam 

dan rimpang jahe yang digunakan yaitu dosis penelitian ekstrak jinten hitam 

memperbaiki penyempitan jalan nafas pada model mencit asma oleh 

Sriwahyuni et al (2010). Dosis yang dipakai yaitu 4,8 g/Kg BB mencit. 

Kemudian dilakukan orientasi dosis untuk sambiloto dan jahe. Masing-

masing ekstrak dengan 3 macam variasi. Untuk 20 g berat badan mencit 

dosisnya sebagai berikut :  

Dosis 4,8 g/kg BB dinaikan menjadi 5 g/kg BB mencit jadi : 

5 g/kgBB mencit  = 5 g/1000 g BB mencit  

= 0,1 g/20 g BB mencit 

= 100 g/20 g BB mencit 

Jadi dosis ekstrak untuk 20 g mencit adalah 100 mg.  
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 Larutan stok masing-masing ekstrak  = 10 % 
b
/v = 10 g/100 ml 

= 10000 mg/100 ml 

= 100 mg/ml 

 Larutan stok kombinasi ketiga tanaman = 10 % 
b
/v = 10 g/100 ml 

= 10000 mg/100 ml 

= 100 mg/ml 

 Uji efek antiasma kombinasi ekstrak sambiloto, jinten hitam dan jahe 

 Perlakuan 1 : ekstrak sambiloto 50 mg + jinten hitam 25 mg + jahe 25 

mg (larutan stok 10000 mg/100 ml) 

Dosis : 100 mg/20 g mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 2 : ekstrak sambiloto 25 mg + jinten hitam 50 mg + jahe 25 

mg (larutan stok 10000 mg/100 ml) 

Dosis : 100 mg/20 g mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 3 : ekstrak sambiloto 25 mg + jinten hitam 25 mg + jahe 50 

mg (larutan stok 10000 mg/100 ml) 

Dosis  : 100 mg/20 g mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 4 : ekstrak sambiloto 100 mg  (larutan stok 10000 mg/100 

ml) 

Dosis  : 100 mg/20 g mencit 
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Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 5 : ekstrak jinten hitam 100 mg  (larutan stok 10000 

mg/100 ml) 

Dosis  : 100 mg/20 g mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 6 : ekstrak jahe 100 mg  (larutan stok 10000 mg/100 ml) 

Dosis  : 100 mg/20 g mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 7 : Telfast®  (larutan stok = 0,24 %) 

Dosis konversi  = 0,3 mg/20 g BB mencit 

Volume pemberian =  
      

      
          0,125 ml 

 Perlakuan 8 : larutan CMC 0,5 %  

Volume pemberian :1 ml 
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Lampiran 10. Foto pengamatan sel neutrofil darah tepi  

Kelompok perlakuan (kombinasi ekstrak sambiloto 50 mg, jinten 25 mg, jahe 25 

mg) 

       
  1a             1b        1c  

     
  1d             1e 

 

 

Kelompok perlakuan (kombinasi ekstrak sambiloto 25 mg, jinten 50 mg, jahe 25 

mg)  

    
2 a                2 b          2 c 

  
 2 d      2 e 
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Kelompok perlakuan (kombinasi ekstrak sambiloto 25 mg, jinten 25 mg, jahe 50 

mg)  

 

     
  3 a     3 b           3 c  

     
  3 d         3 e 

 

 

Kelompok perlakuan (ekstrak tunggal sambiloto 100 mg)  

 

         
  4 a             4 b     4 c 

      
  4 d     4 e  
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Kelompok perlakuan (ekstrak tunggal jinten hitam 100 mg)  

 

     
  5 a     5 b          5 c  

   
  5 d        5 e   

 

Kelompok perlakuan (ekstrak tunggal jahe 100 mg)  

 

       
  6 a      6 b      6 c  

 

     
  6 d       6 e  
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Kelompok kontrol positif (k+) 

         
 7 a     7 b      7 c  

   
  7 d       7 e  

 

Kelompok kontrol positif (k-) 

 

     
  8 a     8 b        8 c  

   
  8 d     8 e  
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Lampiran 11. Hasil uji statistik sel neutrofil darah tepi mencit Balb/c  

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Persentase_Neutrofil 40 34.65 11.749 13 60 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Persentase_N

eutrofil 

N 40 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 34.65 

Std. Deviation 11.749 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .106 

Positive .106 

Negative -.057 

Kolmogorov-Smirnov Z .669 

Asymp. Sig. (2-tailed) .761 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Descriptives 

Persentase_Neutrofil 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kombinasi ekstrak sambiloto 50 

mg, jinten 25 mg, jahe 25 mg. 

5 31.40 12.012 5.372 16.48 46.32 17 43 

Kombinasi ekstrak sambiloto 25 

mg, jinten 50 mg, jahe 25 mg. 

5 25.20 7.759 3.470 15.57 34.83 13 33 

Kombinasi sambiloto 25 mg, 

jinten 25 mg, jahe 50 mg. 

5 34.00 9.460 4.231 22.25 45.75 23 47 

Ekstrak sambiloto 100 mg 5 45.40 13.813 6.177 28.25 62.55 30 60 

Ekstrak jinten 100 mg 5 38.80 9.602 4.294 26.88 50.72 27 50 

Ekstrak jahe 100 mg 5 32.60 9.099 4.069 21.30 43.90 23 47 

Telfast 0.3mg/20 g BB Kontrol 

(+) 

5 24.20 7.014 3.137 15.49 32.91 17 33 

CMC 0,5% kontrol(-) 5 45.60 7.335 3.280 36.49 54.71 36 53 

Total 40 34.65 11.749 1.858 30.89 38.41 13 60 



87 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Persentase_Neutrofil 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.482 7 32 .209 

 

 

ANOVA 

Persentase_Neutrofil 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Goups 2331.900 7 333.129 3.494 .007 

Within Goups 3051.200 32 95.350   

Total 5383.100 39    

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Persentase_Neutrofil 

Tukey HSD 

(I) 

Kelompok_Uji (J) Kelompok_Uji 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kombinasi 

ekstrak 

sambiloto 50 

mg, jinten 25 

mg, jahe 25 mg. 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 25 mg, jinten 50 

mg, jahe 25 mg. 

6.200 6.176 .970 -13.81 26.21 

Kombinasi sambiloto 25 

mg, jinten 25 mg, jahe 50 

mg. 

-2.600 6.176 1.000 -22.61 17.41 

Ekstrak sambiloto 100 mg -14.000 6.176 .342 -34.01 6.01 

Ekstrak jinten 100 mg -7.400 6.176 .927 -27.41 12.61 

Ekstrak jahe 100 mg -1.200 6.176 1.000 -21.21 18.81 

Telfast 0.3mg/20 g BB 

Kontrol (+) 

7.200 6.176 .936 -12.81 27.21 

CMC 0,5% kontrol(-) -14.200 6.176 .325 -34.21 5.81 

Kombinasi 

ekstrak 

sambiloto 25 

mg, jinten 50 

mg, jahe 25 mg. 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 50 mg, jinten 25 

mg, jahe 25 mg. 

-6.200 6.176 .970 -26.21 13.81 

Kombinasi sambiloto 25 

mg, jinten 25 mg, jahe 50 

mg. 

-8.800 6.176 .839 -28.81 11.21 
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Ekstrak sambiloto 100 mg -20.200
*
 6.176 .046 -40.21 -.19 

Ekstrak jinten 100 mg -13.600 6.176 .377 -33.61 6.41 

Ekstrak jahe 100 mg -7.400 6.176 .927 -27.41 12.61 

Telfast 0.3mg/20 g BB 

Kontrol (+) 

1.000 6.176 1.000 -19.01 21.01 

CMC 0,5% kontrol(-) -20.400
*
 6.176 .043 -40.41 -.39 

Kombinasi 

sambiloto 25 

mg, jinten 25 

mg, jahe 50 mg. 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 50 mg, jinten 25 

mg, jahe 25 mg. 

2.600 6.176 1.000 -17.41 22.61 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 25 mg, jinten 50 

mg, jahe 25 mg. 

8.800 6.176 .839 -11.21 28.81 

Ekstrak sambiloto 100 mg -11.400 6.176 .595 -31.41 8.61 

Ekstrak jinten 100 mg -4.800 6.176 .993 -24.81 15.21 

Ekstrak jahe 100 mg 1.400 6.176 1.000 -18.61 21.41 

Telfast 0.3mg/20 g BB 

Kontrol (+) 

9.800 6.176 .754 -10.21 29.81 

CMC 0,5% kontrol(-) -11.600 6.176 .575 -31.61 8.41 

Ekstrak 

sambiloto 100 

mg 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 50 mg, jinten 25 

mg, jahe 25 mg. 

14.000 6.176 .342 -6.01 34.01 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 25 mg, jinten 50 

mg, jahe 25 mg. 

20.200
*
 6.176 .046 .19 40.21 

Kombinasi sambiloto 25 

mg, jinten 25 mg, jahe 50 

mg. 

11.400 6.176 .595 -8.61 31.41 

Ekstrak jinten 100 mg 6.600 6.176 .959 -13.41 26.61 

Ekstrak jahe 100 mg 12.800 6.176 .453 -7.21 32.81 

Telfast 0.3mg/20 g BB 

Kontrol (+) 

21.200
*
 6.176 .032 1.19 41.21 

CMC 0,5% kontrol(-) -.200 6.176 1.000 -20.21 19.81 

Ekstrak jinten 

100 mg 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 50 mg, jinten 25 

mg, jahe 25 mg. 

7.400 6.176 .927 -12.61 27.41 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 25 mg, jinten 50 

mg, jahe 25 mg. 

13.600 6.176 .377 -6.41 33.61 

Kombinasi sambiloto 25 

mg, jinten 25 mg, jahe 50 

mg. 

4.800 6.176 .993 -15.21 24.81 

Ekstrak sambiloto 100 mg -6.600 6.176 .959 -26.61 13.41 

Ekstrak jahe 100 mg 6.200 6.176 .970 -13.81 26.21 

Telfast 0.3mg/20 g BB 

Kontrol (+) 

14.600 6.176 .293 -5.41 34.61 

CMC 0,5% kontrol(-) -6.800 6.176 .952 -26.81 13.21 
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Ekstrak jahe 100 

mg 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 50 mg, jinten 25 

mg, jahe 25 mg. 

1.200 6.176 1.000 -18.81 21.21 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 25 mg, jinten 50 

mg, jahe 25 mg. 

7.400 6.176 .927 -12.61 27.41 

Kombinasi sambiloto 25 

mg, jinten 25 mg, jahe 50 

mg. 

-1.400 6.176 1.000 -21.41 18.61 

Ekstrak sambiloto 100 mg -12.800 6.176 .453 -32.81 7.21 

Ekstrak jinten 100 mg -6.200 6.176 .970 -26.21 13.81 

Telfast 0.3mg/20 g BB 

Kontrol (+) 

8.400 6.176 .868 -11.61 28.41 

CMC 0,5% kontrol(-) -13.000 6.176 .433 -33.01 7.01 

Telfast 0.3mg/20 

g BB Kontrol (+) 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 50 mg, jinten 25 

mg, jahe 25 mg. 

-7.200 6.176 .936 -27.21 12.81 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 25 mg, jinten 50 

mg, jahe 25 mg. 

-1.000 6.176 1.000 -21.01 19.01 

Kombinasi sambiloto 25 

mg, jinten 25 mg, jahe 50 

mg. 

-9.800 6.176 .754 -29.81 10.21 

Ekstrak sambiloto 100 mg -21.200
*
 6.176 .032 -41.21 -1.19 

Ekstrak jinten 100 mg -14.600 6.176 .293 -34.61 5.41 

Ekstrak jahe 100 mg -8.400 6.176 .868 -28.41 11.61 

CMC 0,5% kontrol(-) -21.400
*
 6.176 .029 -41.41 -1.39 

CMC 0,5% 

kontrol(-) 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 50 mg, jinten 25 

mg, jahe 25 mg. 

14.200 6.176 .325 -5.81 34.21 

Kombinasi ekstrak 

sambiloto 25 mg, jinten 50 

mg, jahe 25 mg. 

20.400
*
 6.176 .043 .39 40.41 

Kombinasi sambiloto 25 

mg, jinten 25 mg, jahe 50 

mg. 

11.600 6.176 .575 -8.41 31.61 

Ekstrak sambiloto 100 mg .200 6.176 1.000 -19.81 20.21 

Ekstrak jinten 100 mg 6.800 6.176 .952 -13.21 26.81 

Ekstrak jahe 100 mg 13.000 6.176 .433 -7.01 33.01 

Telfast 0.3mg/20 g BB 

Kontrol (+) 

21.400
*
 6.176 .029 1.39 41.41 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

Persentase_Neutrofil 

Tukey HSD
a
 

Kelompok_Uji N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Telfast 0.3mg/20 g BB Kontrol 

(+) 

5 24.20 
 

Kombinasi ekstrak sambiloto 

25 mg, jinten 50 mg, jahe 25 

mg. 

5 25.20 

 

Kombinasi ekstrak sambiloto 

50 mg, jinten 25 mg, jahe 25 

mg. 

5 31.40 31.40 

Ekstrak jahe 100 mg 5 32.60 32.60 

Kombinasi sambiloto 25 mg, 

jinten 25 mg, jahe 50 mg. 

5 34.00 34.00 

Ekstrak jinten 100 mg 5 38.80 38.80 

Ekstrak sambiloto 100 mg 5  45.40 

CMC 0,5% kontrol(-) 5  45.60 

Sig.  .293 .325 

Means for goups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 12. Hasil hitung jumlah neutrofil  

      
                         

   
              

 

No Kode Σleukosit terhitung 

(mm²) 

Σleukosit 

(mmᶟ) 

Neutrofil 

terhitung dlm 

hapusan 

Persen 

neutrofil 

(%) 

1 P1 1201 7882 43 43 

2 P1 1790 11747 40 40 

3 P1 1675 10992 37 37 

4 P1 1556 10211 20 20 

5 P1 1310 8597 17 17 

6 P2 1310 8597 13 13 

7 P2 1100 7218 30 30 

8 P2 1086 7127 23 23 

9 P2 1092 7166 27 27 

10 P2 1123 7370 33 33 

11 P3 1590 10434 30 30 

12 P3 2135 14011 40 40 

13 P3 1923 12620 47 47 

14 P3 1592 10448 23 23 

15 P3 2093 13735 30 30 

16 P4 2312 15173 37 37 

17 P4 2470 16209 60 60 

18 P4 2534 16629 30 30 

19 P4 2011 13197 40 40 

20 P4 1980 12994 60 60 

21 P5 2500 16406 37 37 

22 P5 2510 16472 47 47 

23 P5 2061 13525 50 50 

24 P5 2100 13781 27 27 

25 P5 2100 13781 33 33 

26 P6 2020 13256 23 23 

27 P6 1990 13059 47 47 

28 P6 1879 12331 27 27 

29 P6 1695 11123 33 33 

30 P6 1921 12606 33 33 

31 K+ 1010 6628 33 33 

32 K+ 1145 7154 27 27 

33 K+ 1011 6635 17 17 

34 K+ 1023 6713 17 17 

35 K+ 1003 6582 27 27 

36 k- 2324 15251 43 43 

37 k- 2319 15218 53 53 

38 k- 2256 14805 53 53 

39 k- 2631 17265 43 43 

40 k- 2510 16472 36 36 
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Keterangan :  

P1 : do. Kombinasi sambiloto 50 mg,  jinten 25 mg dan jahe 25 mg. 

P2 : do. Kombinasi sambiloto 25 mg, jinten 50 mg dan jahe 25 mg. 

P3 : do. Kombinasi sambiloto 25 mg, jinten 25 mg dan jahe 50 mg. 

P4 : do. Tunggal sambiloto 100 mg. 

P5 : do. Tunggal jinten hitam 100 mg. 

P6 : do. Tunggal jahe 100 mg. 

K+: kontrol positif (Telfast) 

K-: kontrol negatif ( CMC 0,05%) 

 

 

 

 


